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Abstrak
Penelitian ini berjudul “Analisis Gerakan Kerelawanan Internasional (GREAT) of Pekalongan Dalam Kegiatan Perpustakaan Sepeda Keliling di Pekalongan”. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apa yang membuat relawan mengikuti kegiatan perpustakaan sepeda keliling (pusdaling). Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Dalam penelitian ini peneliti memilih 10 (sepuluh) informan yang terdaftar sebagai relawan GREAT of Pekalongan dan 1 (satu) informan kunci yaitu Manager Area Pekalongan Staff. Peneliti melakukan wawancara intensif dengan informan untuk dapat mengetahui apa yang membuat informan mengikuti kegiatan pusdaling. Berdasarkan wawancara yang dilakukan, peneliti menemukan bahwa yang membuat relawan mengikuti kegiatan pusdaling yaitu: 1.relawan ingin meningkatkan minat baca anak-anak, sehingga relawan mengikuti kegiatan pusdaling; 2.tanggung jawab atas kegiatan pusdaling membuat relawan enggan untuk meninggalkan kegiatan pusdaling, karena kegiatan pusdaling merupakan wadah untuk berkegiatan sosial; dan 3.tanggapan dari orang-orang sekitar membuat relawan semakin termotivasi untuk terus berkegiatan kerelawanan dan mengembangkan perpustakaan sepeda keliling. 
Kata kunci: relawan, minat baca, tanggung jawab, perpustakaan sepeda keliling, kelompok sosial, relawan perpustakaan.
Abstract
This study entitled "Analysis of Gerakan Kerelawanan Internasional (GREAT) of Pekalongan In the Library Bike in Pekalongan". The problem of this research is to find out what makes volunteers participated in the library bike (pusdaling). This study uses qualitative research methods with descriptive research. In this study, researchers selected 10 (ten) informants who registered as volunteers GREAT of Pekalongan and 1 (one) key informants namely Pekalongan Staff Area Manager. Researchers conducted intensive interviews with informants to be able to know what makes the informant participated in pusdaling. Based on interviews conducted, researchers found that volunteers follow the pusdaling activity is: 1.volunteers want to increase children's interest in reading, so volunteers participated in the pusdaling; 2.responsibility for pusdaling make volunteer reluctant to leave pusdaling activities, because pusdaling activity is a container for social activism’ and 3.feedback from the people around them make volunteers more motivated to continue doing volunteering activity and develop library bike.
Keywords: volunteers, responsible, interests read, library bicycle, social groups, library volunteer.
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1. Pendahuluan 
Kata relawan atau sukarelawan sudah tidak asing lagi bagi kalangan masyarakat Indonesia saat ini. Relawan atau sukarelawan ini identik dengan seseorang atau sekelompok orang yang membantu dan memberikan apa yang dimilikinya (tenaga, pikiran, waktu, harta, dan sebagainya) pada masyarakat dengan sukarela tanpa mengharapkan imbalan (upah) apapun.
Setiap orang dapat menjadi relawan, karena untuk menjadi relawan, seseorang hanya dituntut untuk memiliki rasa kepedulian yang penuh keikhlasan dalam mengabdi pada masyarakat. Menjadi relawan tidak memandang jenis kelamin, usia, suku, ras, agama, status sosial, serta derajat seseorang.
Sikap kerelawanan dapat diperoleh secara tidak sengaja atau tiba-tiba atas kesadaran masing-masing individu. Kesadaran indvidu akan lingkungan sekitar seperti ini sebenarnya memberikan manfaat bagi masing-masing individu maupun orang lain yang membutuhkan, tetapi seringnya kesadaran seperti ini kurang diperhatikan oleh orang-orang. Maka dari itu sebagai individu harus meningkatkan kesadaran diri terhadap lingkungan sekitar, dimulai dari hal kecil yang dapat memberikan manfaat bagi diri sendiri, lingkungan maupun orang lain.
Dalam Gerakan Kerelawanan Internasional (GREAT) terdapat beberapa kegiatan kerelawanan, seperti Short Term Volunteering (STV), Long Middle Term Volunteering (LMTV), Outgoing Program, dan GREAT of Cities (Gerakan Kerelawanan Internasional, 2015). Pada penelitian ini peneliti akan membahas tentang GREAT of Cities, GREAT of Cities merupakan komunitas atau perkumpulan relawan GREAT di kota-kota tertentu, saat ini baru 7 kota yang telah memiliki perkumpulan, yaitu Semarang, Salatiga, Pekalongan, Tegal, Bandung, Yogyakarta, dan Kediri Raya. Dari perkumpulan tersebut biasanya memiliki kegiatannya sendiri-sendiri di kota masing-masing yang terkadang dilakukan secara rutin. 
GREAT of Pekalongan memiliki kegiatan rutin setiap minggunya, yaitu Perpustakaan Sepeda Keliling (Pusdaling), perpustakaan keliling yang menggunakan sepeda sebagai alat transportasi dalam kegiatannya. Perpustakaan keliling merupakan salah satu bagian dari perpustakaan umum. Sama halnya dengan perpustakaan umum, perpustakaan keliling juga memiliki tugas untuk melayani masyarakat, terlebih untuk masyarakat yang tinggal di daerah terpencil sehingga kesulitan dalam menjangkau perpustakaan umum. Perpustakaan keliling biasanya dijalankan menggunakan alat transportasi darat (motor, mobil, sepeda, dll) maupun air (perahu, booth, dll), seperti halnya perpustakaan sepeda keliling yang menggunakan sepeda sebagai alat transportasinya. 
Relawan yang tergabung dalam GREAT of Pekalongan mayoritas adalah mahasiswa di salah satu perguruan tinggi di Kota Pekalongan. Relawan GREAT of Pekalongan tidak ada yang memiliki latar belakang pendidikan atau pernah melakukan pelatihan khusus mengenai ilmu tentang perpustakaan. Dapat dikatakan para relawan ini buta akan dunia perpustakaan dalam hal manajemen, struktur organisasi, ilmu dasar perpustakaan, dan sebagainya. Tapi mengapa mereka mau melakukan hal ini padahal mereka tidak paham akan dunia perpustakaan?.
Peneliti memilih GREAT of Pekalongan karena memiliki kegiatan yang dilakukan secara rutin yaitu pusdaling. Hal yang paling menarik perhatian peneliti adalah para relawan tidak memiliki latar belakang pendidikan khusus mengenai ilmu perpustakaan dan juga tidak menerima imbalan apapun dalam pelaksanaan kegiatan pusdaling, bahkan tak jarang mereka justru mengeluarkan biaya untuk keberlangsungan kegiatan pusdaling. Hal ini ditemukan peneliti saat pertama kali peneliti melakukan observasi terhadap relawan GREAT of Pekalongan. Mengapa mereka mau meluangkan waktu, tenaga dan materi, padahal mereka sendiri tidak mendapatkan imbalan apapun dalam pelaksanaan kegiatan pusdaling?. Hal ini lah yang membuat peneliti melakukan penelitian untuk dapat mengetahui mengapa relawan GREAT of Pekalongan mau melakukan kegiatan kerelawanan, dengan penelitian yang berjudul “Analisis Relawan Gerakan Kerelawanan Internasional (GREAT) of Pekalongan Dalam Kegiatan Perpustakaan Sepeda Keliling di Pekalongan”.

2. Landasan Teori
2.1 Relawan GREAT of Pekalongan
2.1.1 Pengertian Relawan
Departemen Pendidikan Nasional (2008:1383) kata relawan merujuk pada kata sukarelawan yang berarti orang yang dengan sukacita melakukan sesuatu tanpa rasa terpaksa. Dengan kata lain relawan adalah orang yang melakukan suatu hal dengan sukarela untuk membantu masyarakat yang membutuhkan tanpa pamrih dan mengharapkan imbalan. 
Menurut E. Gill Clary dan Mark Synder dalam jurnalnya yang berjudul The Motivations to Volunteer: Theoritical and Practical Considerations, relawan memiliki beberapa fungsi yaitu nilai, pemahaman, peningkatan, karir, sosial dan protektif (1999:156). Relawan memiliki fungsi dalam mempercepat terjadinya proses penanggulangan kemiskinan di masyarakat. Sedangkan tugas relawan adalah membantu orang-orang lain (warga masyarakat), dan menjalankan misi sebagai agen perubahan/pembaharuan di masyarakat.

2.1.2 Gerakan Kerelawanan Internasional
Gerakan Kerelawanan Internasional atau biasa dikenal dengan GREAT adalah sebuah organisasi nirlaba non-pemerintah (non-profit/non-government organization) yang berkantor pusat di Semarang, Jawa Tengah, Indonesia. GREAT menyelenggarakan berbagai layanan sukarelawan internasional dalam rangka memperkuat nilai-nilai sukarela dan menciptakan perdamaian dunia. Berdasarkan pada kesukarelaan dan bekerjasama dengan sejumlah mitra lokal, nasional, dan internasional untuk tujuan yang sama.
Kegiatan GREAT berbentuk kamp kerja (work camp), hosting relawan dalam jangka waktu pendek-panjang di Indonesia, mengirim relawan Indonesia ke luar negeri, kampanye, kegiatan social, GREAT peduli, dan pelaksanaan kegiatan.
Dalam GREAT memiliki kelompok-kelompok tertentu berdasarkan kegiatan yang pernah dilakukan oleh relawan, kegiatan yang diminati relawan, dan juga kelompok berdasarkan tempat tinggal/domisi dari relawan. Berdasarkan kegiatan yang pernah dijalani relawan, relawan akan secara langsung masuk kedalam kelompok atau yang biasa disebut dengan pool, dalam GREAT ada beberapa pool yaitu Pool of Camp Leader (kelompok ketua kamp), Pool of Peer Volunteer (kelompok contact person untuk relawan asing jangka waktu menengah hingga panjang), serta Pool of Traineer (kelompok trainer) (www.greatindonesia.org).
Kelompok yang berdasarkan domisili tempat tinggal relawan disebut dengan GREAT of atau disingkat dengan Go. GREAT of hanya ada di tujuh kota, yait Semarang, Salatiga, Yogyakarta, Bandung, Tegal, Pekalongan, dan Kediri Raya. GREAT of baru dibentuk di daerah pulau Jawa saja, karena kegiatan work camp (kemah kerja) masih berada di dalam pulau Jawa, hal ini untuk memudahkan relawan dalam mengikuti kegiatan yang ada di sekitar mereka, sehingga tidak memerlukan biaya yang terlalu banyak juga dalam melakukan kegiatan.
GREAT tidak hanya dikenal karena kegiatan work camp (kemah kerja)-nya saja, tetapi juga kegiatan yang dilakukan oleh GREAT of. Karena kegiatan yang dilakukan GREAT of sifatnya continue atau rutin, sehingga kegiatan dari GREAT of menjadi salah satu faktor besarnya GREAT hingga sekarang. Contoh kegiatan yang dilakukan GREAT of adalah kampanye (hari besar nasional maupun internasional), fundraising (galang dana), stand, talk show, dan lain-lain.

2.1.3 GREAT of Pekalongan
GREAT of Pekalongan merupakan kelompok dari para relawan yang berdomisili di kota Pekalongan, hingga sampai saat ini jumlah relawan yang tergabung terus bertambah. Kegiatan-kegiatan yang sering dilakukan oleh GREAT of Pekalongan adalah perpustakaan sepeda keliling (pusdaling), fundraising, kampanye, dan juga menghadiri undangan untuk membuka stand GREAT.
Kegiatan rutin yang dilakukan oleh GREAT of Pekalongan adalah pusdaling, dimana para relawan mendapatkan jadwal gilir untuk berkunjung ke tempat-tempat projek pusdaling. Tak hanya pusdaling, saat ini sedang dikembangkan pula kelas menari, kelas musik, dan juga kelas menggambar. Hal ini dilakukan untuk mengasah kemampuan dari anak-anak yang berada dalam lingkungan projek, agar mereka memiliki bekal ketrampilan yang dapat berkembang ketika mereka dewasa nanti.
Kegiatan-kegiatan kecil dari GREAT of inilah yang membuat relawan luar negeri tertarik dan datang ke Indonesia untuk menjadi relawan GREAT. Terutama di kota Pekalongan, karena potensi dari lingkungan sangat mendukung untuk lebih dikembangkan lagi.

2.2 Kelompok Sosial
2.2.1 Pengertian Kelompok Sosial
Menurut Sherif and Sherif (1956), kelompok adalah suatu unit sosial yang terdiri dari dua atau lebih individu yang telah mengadakan interaksi sosial yang cukup intensif dan teratur, sehingga di antara individu itu sudah terdapat pembagian tugas, struktur dan norma-norma tertentu yang khas bagi kelompok itu (Ahmadi, 2007:87).

2.2.2 Jenis Kelompok Sosial
Sarwono dalam bukunya yang berjudul Pengantar Psikologi Umum (2013:213) membedakan kelompok sosial menjadi tiga, yaitu kerumunan (crowd), massa dan publik. Massa sendiri dibedakan menjadi tiga bagian, yaitu:
a. Gerakan sosial yang berlaku umum, merupakan gerakan sosial yang diikuti secara luas oleh banyak orang.
b. Gerakan sosial khusus. Merupakan tingkah laku massa yang jelas tujuannya.
c. Gerakan sosial ekspresif, semata-mata ditujukan untuk menampilkan perasaan-perasaan tertentu (Sarwono, 2013:217).

2.3 Perpustakaan Sepeda Keliling
2.3.1 Pengertian Perpustakaan
Menurut Sulistyo-Basuki (1991:3), perpustakaan merupakan sebuah ruangan, bagian dari sebuah gedung, ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca, bukan untuk dijual. Adler (1991:4) menyatakan bahwa perpustakaan merupakan kumpulan buku atau akomodasi fisik tempat buku dikumpulkan. Sedangkan menurut International Federation of Library Associations (IFLA) dalam Sulistyo-Basuki (1991:4), perpustakaan sebagai kumpulan materi tercetak dan media noncetak dan atau sumber informasi dalam komputer yang disusun secara sistematis untuk digunakan pemakai
Perpustakaan sendiri dibedakan menjadi beberapa jenis, dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.43 Tentang Perpustakaan yang ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia (2007) jenis-jenis perpustakaan sesuai dengan standar, yaitu:
a. Perpustakaan Nasional
b. Perpustakaan Umum
c. Perpustakaan Perguruan Tinggi
d. Perpustakaan Sekolah
e. Perpustakaan Khusus
Tugas perpustakaan menurut Sutarno (2006:61) ada tiga macam, yaitu:
a. Menghimpun informasi, yang meliputi mencari, menyeleksi, dan mengisi perpustakaan dengan sumber informasi yang lengkap dan memadai baik dalam artian jumlah, jenis maupun mutu yang disesuaikan dengan kebijakan organisasi.
b. Mengelola, yang meliputi proses pengolahan, penyusunan, penyimpanan, dan pengemasan agar tersusun rapi, mudah ditelusuri kembali (temu kembali informasi) dan diakses oleh pemakai, serta merawat bahan pustaka.
c. Memberdayakan dan memberikan layanan secara optimal, sebagai pusat informasi yang menyimpan berbagai ilmu pengetahuan, memberikan layanan informasi yang ada untuk diberdayakan kepada masyarakat pengguna, sehingga perpustakaan sebagai agen perkembangan ilmu pengetahuan dan informasi, teknologi dan budaya masyarakat.
Sedangkan fungsi dari perpustakaan menurut Suwarno (2011:22) antara lain adalah pendidikan dan pembelajaran, informasi, penelitian, rekreasi, dan preservasi. Fungsi-fungsi perpustakaan dilakukan untuk mencapai tujuan perpustakaan.

2.3.2 Perpustakaan Sepeda Keliling
Perpustakaan umum merupakan salah satu jenis perpustakaan yang dapat dibagi atas beberapa jenis perpustakaan umum. Salah satunya adalah perpustakaan keliling. Perpustakaan keliling ini merupakan kepanjangan tangan dari perpustakaan umum. Perpustakaan keliling merupakan bagian perpustakaan umum yang mendatangi pemakai dengan menggunakan kendaraan (darat maupun air). Biasanya tugas ini merupakan bagian perluasan layanan dari sebuah perpustakaan umum untuk memungkinkan penduduk yang pemukimannya jauh dari perpustakaan dapat memanfaatkan jasa perpustakaan (Sulistyo-Basuki, 1991:48).
“Perpustakaan keliling merupakan perluasan jasa sebuah perpustakaan umum untuk melayani pemakai yang tidak terjangkau oleh perpustakaan umum tetap (statik)” (Sulistyo-Basuki, 1993:155). Sehingga dapat dikatakan perpustakaan keliling merupakan perpustakaan yang bergerak dengan membawa bahan pustaka seperti buku dan lain-lain untuk melayani masyarakat dari suatu tempat ke tempat lain yang belum terjangkau oleh layanan perpustakaan menetap (perpustakaan umum).
Perpustakaan keliling memiliki beberapa tujuan, menurut Panduan Penyelenggaraan Perpustakaan Keliling (1992:4) tujuan perpustakaan keliling yaitu:
1. Memeratakan layanan informasi dan bacaan kepada masyarakat sampai ke daerah terpencil dan yang belum/tidak memungkinkan didirikan perpustakaan menetap.
2. Membantu perpustakaan umum dalam mengembangkan pendidikan Informal kepada masyarakat.
3. Memperkenalkan buku-buku dan bahan pustaka lainnya kepada masyarakat.
4. Mengenalkan jasa perpustakaan kepada masyarakat, sehingga tumbuh budaya untuk memanfaatkan jasa perpustakaan kepada masyarakat.
5. Meningkatkan minat baca dan mengembangkan cinta buku pada masyarakat.
6. Mengadakan kerjasama dengan lembaga masyarakat social, pendidikan dan pemerintah daerah dalam meningkatkan kemampuan intelektual dan kultural masyarakat.
Panduan Penyelenggaraan Perpustakaan Keliling (1992: 5) telah menetapkan tugas dan fungsi dari perpustakaan keliling, yaitu:
1. “Melayani masyarakat yang belum terjangkau oleh pelayanan perpustakaan menetap, karena di lokasi tersebut belum dapat didirikan perpustakaan karena belum ada dana yang tersedia;
2. Melayani masyarakat yang oleh situasi dan kondisi tertentu tidak dapat datang atau mencapai perpustakaan menetap, misalnya karena sedang di rawat di rumah sakit, menjalani hukuman di LP, berada di Panti Asuhan atau rumah jompo dan lain-lain;
3. Mempromosikan layanan perpustakaan kepada masyarakat yang belum pernah mengenal perpustakaan;
4. Memberikan  pelayanan yang bersifat sementara sampai perpustakaan menetap didirikan;
5. Sebagai sarana untuk membantu menemukan lokasi yang tepat bagi pelayanan Perpustakaan menetap, atau perpustakaan umum yang direncanakan akan dibangun;
6. Sebagai jembatan antara Perpustakaan Umum Dati II dengan cabang-cabangnya (dalam hal ini Perpustakaan Keliling tidak langsunng melayani masyarakat, tetapi melayani perpustakaan cabang);
Menggantikan fungsi perpustakaan menetap apabila karena situasi tertentu tidak memungkinkan didirikan perpustakaan menetap di tempat tersebut atau misalnya karena penduduknya terlalu sedikit.”

2.3.3 Relawan Dalam Perpustakaan
Pada bulan Maret 2015, Perpustakaan Skotlandia dan Informasi Dewan (The Scottish Libraries and Information Council / SLIC) memiliki relawan yang berugas untuk megelola perpustakaan, sejak saat itu telah terjadi peningkatan literatur dalam perpustakaan. Tak hanya Skotlandia, tetapi juga Inggris, Amerika Serikat serta Australia ternyata sudah memiliki tradisi keterlibatan relawan dalam pengelolaan perpustakaan (Scottish Libraries and Information Council, 2015:2).
Beberapa manfaat dialami relawan dan perpustakaan serta masyarakat yang dilayani, seperti halnya di Perpustakaan Nasional Australia, manfaat yang dialami adalah menjadi lebih aktif dalam bermasyarakat, belajar dan berbagi sesuatu yang baru, bertemu dan memiliki teman baru, menciptakan masyarakat lebih terlibat dan inklusif, serta berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat (Scottish Libraries and Information Council, 2015:6).

3. Metode Penelitian
3.1 Desain dan Jenis Penelitian
Metode merupakan cara yang teratur dan terpikir baik untuk mencapai maksud, cara kerja sistematis untuk memudahkan pelaksanaan sebuah kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan (Sulistyo-Basuki, 2006:93). Secara umum metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu, yang memiliki 4 (empat) kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, kegunaan tertentu (Sugiyono, 2013:3). Dari penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam melakukan sebuah penelitian, peneliti harus menggunakan cara yang tepat supaya penelitian yang dilakukan berjalan dengan lancar dan tidak menyulitkan peneliti dalam pelaksanaannya.
Menurut Bogdan dan Taylor dalam Prastowo (2011:179), permasalahan yang akan diteliti lebih mengarah pada keadaan individu secara utuh serta peneliti juga ingin memahami individu secara personal.
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta dan karakteristik mengenai populasi atau bidang tertentu (Azwar, 2009:7). Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi mengenai subjek penelitian dan perilaku subjek penelitian pada suatu periode tertentu. Penelitian deskriptif kualitatif berusaha untuk mendeskripsikan seluruh gejala atau keadaan yang ada (Mukhtar, 2013:11). Rumusan masalah deskriptif adalah suatu rumusan masalah yang memandu peneliti untuk mengeksploitasi dan atau memotret situasi sosial yang akan diteliti secara menyeluruh, luas dan mendalam (Sugiyono, 2013:289).
Jenis penelitian deskriptif yang digunakan adalah case study (studi kasus). Menurut Noeng Muhadjir dalam Prastowo (2011:187), metode studi kasus (pendekatan genetik) merupakan metode penelitian yang berupaya mencari kebenaran ilmiah dengan cara mempelajari secara mendalam dan dalam jangka waktu yang lama. Creswell (1998) dalam Hendriansyah (2011:76), case study (studi kasus) adalah suatu model yang menekankan pada eksplorasi dari suatu “sistem yang terbatas” (bound system) pada suatu kasus atau beberapa kasus secara mendetail, disertai dengan penggalian data secara mendalam yang melibatkan beragam sumber informasi yang kaya akan konteks.
Desain studi kasus yang digunakan peneliti adalah studi kasus mendalam. Penelitian studi kasus mendalam adalah penelitian studi kasus yang dilakukan dengan maksud yang khusus (Stake, 2005:?). Peneliti bermasud untuk menggali informasi dari para relawan mengapa mereka mengikuti kegiatan pusdaling.




3.2 Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah relawan GREAT of Pekalongan yang mengikuti kegiatan Pusdaling GREAT. Sedangkan objek penelitian ini adalah motivasi relawan GREAT of Pekalongan yang mengikuti kegiatan Pusdaling GREAT.

3.3 Informan Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti tidak menggunakan populasi ataupun sampel, karena pada dasarnya dalam penelitian kualitatif tidak penggunakan populasi dan sampel, melainkan “social situation” atau situasi sosial yang terdiri dari 3 (tiga) elemen yaitu: tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis (Sugiyono, 2013:297). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan informan sebagai sumber data dalam penelitian. Peneliti menggunakan teknik purposive sampling dalam menentukan informan. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2013:300).
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan purposive sampling untuk menentukan informan. Peneliti ingin mendapatkan hasil yang sesuai dengan apa yang diharapkan, dan informan yang dipilih memiliki pemahaman tentang apa yang diteliti. Informan yang akan diwawancarai adalah 1 informan kunci dan 10 informan tambahan. Informan kunci merupaka Manager Area Pekalongan yang bertanggung jawab atas seluruh kegiatan yag ada di Kota Pekalongan dan sekitarnya, sedangkan informan tambahan merupakan anggota relawan GREAT of Pekalongan yang memiliki kriteria sebagai berikut:
a. Anggota relawan GREAT of Pekalongan,
b. Aktif dalam mengikuti kegiatan pusdaling (minimal 1 kali dalam seminggu), 
c. Mengikuti kegiatan pusdaling minimal 5 (lima) bulan.

3.4 Jenis dan Sumber Data
Jenis data dari penelitian ini adalah kualitatif. Sumber data merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian, karena jika peneliti belum menentukan sumber data peneliti tidak akan bisa mengumpukan data yang valid untuk penelitian. Menurut Sangadji (2010:43), sumber data adalah subjek penelitian tempat data yang menempel berupa benda gerak, manusia, tempat dan sebagainya. 
Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sumber data sekunder.
1. Data Primer
Data yang diperoleh langsung didapat dari penelitian dan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, yang berguna untuk mendapatkan jawaban dari pertanyaan peneliti. Data primer diperoleh melalui wawancara dan interaksi langsung dengan para relawan GREAT of Pekalongan.


2. Data Sekunder
Data yang diperoleh secara tidak langsung melalui buku, jurnal, artikel, dan hasil penelitian terdahulu yang berhubungan dengan masalah penelitian.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan beberapa teknik dalam pengumpulan data, yaitu:
1. Wawancara
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topic tertentu (Sugiyono, 2007: 72). Sedangkan menurut Moleong dalam Herdiansyah (2011:118), wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.Percakapan dilakukan oleh dua orang, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan pewawancara.
Peneliti melakukan wawancara semiterstuktur (in-depth interviewing), yang dalam pelaksanaannya lebih bebas dibandingnya dengan wawancara terstuktur, tetapi tidak terlepas dari pokok pembahasan yang akan ditanyakan peneliti pada informan. Wawancara ini bertujuan agar informan (para relawan GREAT of Pekalongan) bersikap terbuka pada peneliti, dan tidak ada yang disembunyikan. Selain itu juga membuat informan merasa nyaman ketika sedang diwawancarai karena proses wawancara yang bebas dan mendalam, sehingga tidak membuat informan bosan dengan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. 
2. Observasi
Berbagai macam teknik pengumpulan data melalui observasi, peneliti memilih menggunakan observasi partisipatif. Dalam observasi partisipatif,  peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian (Sugiyono, 2013:310). Dengan ini peneliti akan melakukan kegiatan bersama dengan para relawan GREAT of Pekalongan hingga data yang diperoleh lengkap dan dapat menjawab pertanyaan dari peneliti. Peneliti melakukan penelitian terhadap situasi sosial, yang terdiri dari tempat yaitu di Pekalongan, pelaku yaitu para relawan GREAT of Pekalongan, dan aktivitas yaitu kegiatan pusdaling.
Peneliti akan mengikuti kegiatan dari para relawan GREAT of Pekalongan, mulai dari persiapan kegiatan, saat kegiatan, dan evaluasi kegiatan pusdaling. Peneliti tidak hanya mengikuti kegiatan pusdaling saja, tetapi peneliti juga mengikuti keseluruhan kegiatan yang dilakukan para relawan disaat peneliti sedang melakukan penelitian. Hal ini dimaksudkan agar peneliti memahami karakteristik dari para relawan untuk mendapatkan sumber data yang lengkap. Peneliti juga membantu dalam pengelolaan perpustakaan secara umum, dan juga mengajarkan sistem Slims Cendana 7. Hal ini dilakukan peneliti sebagai pendekatan kepada relawan sekaligus melihat seberapa antusias para relawan terhadap kegiatan pusdaling, dari situ akan terlihat seberapa besar motivasi relawan terhadap kegiatan pusdaling.
3. Dokumentasi
Menurut Pohan dalam Prastowo (2011:226), telaah dokumen adalah cara pengumpulan informasi yang didapatkan dari dokumen, yaitu peninggalan tertulis, arsip-arsip, akta ijazah, rapor, peraturan perundang-undangan, buku harian, surat-surat pribadi, catatan biografi, dan lain-lain yang memiliki keterkaitan dengan masalah yang diteliti. Sedangkan dokumen sendiri menurut Sugiyono (2007:82) adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu, yang dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karta-karya monumental dari seseorang.
Dalam penelitian, peneliti mencari tahu bagaimana awal mula terbentuknya perpustakaan sepeda keliling di Pekalongan dan juga mengumpulkan gambar-gambar sebagai sumber data pendukung yang dibutuhkan oleh peneliti.

3.6 Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul peneliti melakukan analisis data. Bogdan dalam Sugiyono (2013:334), 
“Data analysis is the proses of systematically searching ang arranging the interview transcript, fieldnotes, and othe materials that you accumulate to increase your own understanding of them and to enable you to present what you have discovered to others”.
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
Sedangkan menurut Susan Stainback dalam Sugiyono (2013:335):
“Data analysis is critical to the qualitative research process. It is to recognition study, and understanding of interrelationship and concept in your data that hypotheses and assertions can be developed and evaluated”.
 Analisis data merupakan hal yang kritis dalam proses penelitian kualitatif. Analisis digunakan untuk memahami hubungan dan konsep dalam data sehingga hipotesis dapat dikembangkan dan dievaluasi.
Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa analisis data merupakan hal terpenting yang dilakukan setelah pengumpulan data, dengan mengolah/menganalisis data yang telah diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan sumber data yang lain, memilih data mana yang diperlukan dan mana data yang tidak diperlukan, data yang diperlukan kemudian dikembangkan untuk membuat suatu  kesimpulan yang mudah dipahami bagi peneliti maupun orang lain yang membaca.
Dalam analisis data, peneliti menggunakan Model Miles and Huberman yang memiliki 4 (empat ) tahapan dalam penelitian, yaitu:
1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi (Sugiyono, 2013:339). Mereduksi data berarti memisahkan data yang akan dipakai dan tidak dipakai, data yang dipilih akan memudahkan peneliti dalam mengembangkan penelitian yang dijalani.
Peneliti akan mewawancarai para relawan, dengan dibantu alat perekam akan peneliti dapat merangkum keseluruhan informasi yang didapat dari para relawan. Data yang terekam akan dipilih, mana yang akan digunakan dalam penelitian, karena tidak semua informasi dapat digunakan sebagai data dalam penelitian.
2. Penyajian Data
Penyajian data dapat memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami (Sugiyono, 2013:341). Dalam penyajian data, peneliti dapat membuat dalam bentuk uraian singkat, bagan atau hubungan antar kategori. Sedangkan dalam kategori ini, peneliti memilih untuk menggunakan bagan beserta uraian singkat dalam bentuk narasi. 
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi
Tahap selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek penelitian yang makin jelas daripada sebelumnya. Dalam penelitian ini peneliti menguji kebenaran dan mencocokan hasil dari informan tambahan dengan informan kunci.

4. Hasil dan  Analisis Penelitian
Dalam bab ini peneliti menyajikan data yang telah diperoleh dari lapangan berupa data primer dan data sekunder. Data primer didapat dari hasil wawancara dan interaksi langsung dengan relawan GREAT of Pekalongan. Sedangkan data sekunder yang diperoleh melalui buku, jurnal, artikel, dan hasil penelitian terdahulu yang berhubungan dengan masalah penelitian. Data yang diperoleh dari wawancara dan observasi tersebut kemudian dianalisis dan dibandingkan antara jawaban informan satu dengan informan lainnya untuk dijadikan tanggapan atas permasalahan dalam penelitian. 

4.1	Informasi Mengenai Perpustakaan Sepeda Keliling
4.1.1	Apa yang diketahui mengenai perpustakaan
Dalam wawancara, peneliti menanyakan tentang pengetahuan informan mengenai perpustakaan. Beragam jawaban yang disampaikan oleh para informan, pada dasarnya para relawan memiliki pemikiran yang sama, seperti yang disampaikan Agung, Akira, Milawati, M. Izzuddin, dan Kitty, yakni perpustakaan sebagai tempat untuk menyimpan buku, membaca buku dan meminjam buku, serta untuk mendapatkan informasi dan atau pengetahuan baru mengenai suatu hal. Berikut jawaban dari Akira:
“perpustakaan itu tempat orang baca buku, pinjam buku, untuk lebih tau dunia luar, perpustakaan sekarang juga enggak hanya ada buku, tapi juga ada fasilitas internet, buat workshop juga mbak” (12 Desember 2015, pukul 17.24 WIB).
Sedikit berbeda dengan informan yang lain, Suroso, Amru, Fani, M.H. Muttaqin, dan Rizka. Menurut mereka perpustakaan merupakan sarana atan tempat untuk menambah pengetahuan, informasi, wawasan, serta yang lainnya. Seperti yang dikatakan M.H. Muttaqin, “perpustakaan itu tempat untuk memperkaya wawasan dengan membaca dari buku-buku yang tersedia di situ” (11 Desember 2015, pukul 22.44).
Dari jawaban informan, dapat diketahui bahwa anggota relawan GREAT of Pekalongan mengetahui perpustakaan secara umum, perpustakaan sebagai sarana tempat penyimpanan buku, yang dapat dipinjamkan pada orang lain, dan juga dapat menambah ilmu pengetahuan, informasi, dan wawasan. Menurut peneliti sendiri perpustakaan merupakan tempat penyimpanan buku yang dapat dibaca semua orang dan dipinjamkan pada orang lain yang terdaftar sebagai anggota dari perpustakaan tersebut. Saat ini perpustakaan banyak yang dilengkapi dengan fasilitas internet sehingga memudahkan pemustaka yang datang dapat mencari informasi melalui dunia maya, dan juga ruang untuk pertemuan yang memudahkan pemustaka dalam jumlah kelompok untuk berdiskusi dan tidak mengganggu pemustaka yang lainnya. Tak hanya itu fasilitas untuk anak-anak pun juga tersedia di beberapa perpustakaan daerah.

4.1.2 Mengetahui adanya kegiatan pusdaling
Kegiatan pusdaling ini awalnya dijalankan oleh IIWC (Indonesia International Work Camp) Community Pekalongan, sejak Oktober 2013. Tetapi pada September 2015, kegiatan pusdaling berpindah tangan dan dijalankan oleh GREAT of Pekalongan. Hanya nama komunitasnya saja yang diganti, para relawan yang ada dalamnya dan pengelola pusdaling masih tetap sama seperti sejak terbentuknya pusdaling pada Oktober 2013. 
Beragam jawaban para relawan dari mana mereka mengetahui adanya kegiatan pusdaling, ada yang mengikuti IIWC dahulu (sekarang dipegang oleh GREAT), ajakan dari teman, dan juga event yang berlangsung di Kota Pekalongan. Seperti Agung, Akira, Milawati, M. Izzuddin, M.H. Muttaqin, Kitty, dan Rizka  yang ikut bergabung dengan IIWC dan kemudian mengikuti kegiatan pusdaling, berikut jawaban Agung: 
“saya tahu adanya kegiatan pusdaling dari IIWC karena dulunya pusdaling dipegang oleh IIWC, dan didalam IIWC yang ada di Pekalongan ternyata ada kegiatan pusdaling” (11 Desember 2015, pukul 20.33 WIB).
Berbeda halnya dengan Suroso dan Fani yang mulai mengikuti kegiatan pusdaling karena adanya ajakan dari teman, seperti yang disampaikan oleh Suroso sebagai berikut: “diajakin sama temen mbak, kebetulan saya mempunyai kesempatan untuk bergabung dengan pusdaling, dan juga bersosialisasi” (11 Desember 2015, pukul 14.43 WIB).
Lain pula dengan Armu yang masih berstatus siswa kelas 2 SMA ini mengaku mengetahui kegiatan pusdaling dari sebuah event yang ada di Pekalongan, berikut kata Amru: “waktu ada event di Pekalongan, IIWC buka stand, ya taunya dari situ mbak” (10 Desember 2015, pukul 21.08 WIB).
Berbagai jawaban para relawan darimana mereka mengetahui adanya kegiatan pusdaling. Walaupun asal mula mengetahui kegiatan pusdaling berbeda-beda, tetapi mereka dapat berkerjasama demi kelangsungan kegiatan pusdaling agar lebih baik, terkoordinir dan memiliki fasilitas baru yang dapat menunjang kreatifitas anak-anak di tempat projek.

4.2 Motivasi Mengikuti Kegiatan Pusdaling
4.2.1 Tujuan mengikuti kegiatan pusdaling
Dalam hal ini tujuan yang dimaksud adalah tujuan dari masing-masing informan mengapa mengikuti kegiatan pusdaling, ada yang hanya ikut-ikut saja karena sudah bagian dari kegiatan GREAT of Pekalongan, ada juga yang memiliki tujuan tersendiri. Seperti Suroso, M. Izzuddin, Fani, dan Rizka yang memiliki tujuan hampir sama, yaitu menginginkan anak-anak gemar membaca dan sadar betapa pentingnya gemar membaca sejak dini, karena dengan membaca dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan dalam diri anak-anak.
Seperti yang dikatakan oleh Fani sebagai berikut: “untuk memberikan wawasan ke anak-anak kalau membaca itu penting, biar anak-anak rajin membaca juga mbak ” (11 Desember 2015, pukul 20.55 WIB).
Berbeda halnya dengan Agung dan M.H. Muttaqin yang mengikuti kegiatan pusdaling karena kegiatan pusdaling sudah termasuk dalam program sehingga tinggal dijalani saja, seperti pernyataan dari M.H. Muttaqin sebagai berikut: “tujuan ikut kegiatan pusdaling itu kan sebenernya merupakan salah satu program dari kegiatan kerelawanan, jadi diikuti saja” (11 Desember 2015, pukul 22.44 WIB).
Lain halnya yang dikatakan oleh Akira, Amru, Milawati, dan Kitty. Walaupun tujuan informan mengikuti kegiatan pusdaling berbeda-beda, mereka tetap menjalankan kegiatan pusdaling bersama-sama. 
Membiasakan membaca sejak dini sangat bagus untuk perkembangan otak dan pemikiran anak-anak. Dengan membaca anak-anak dapat berprestasi di sekolah maupun luar sekolah. Dapat juga menggali kemampuan dan kreativitas anak-anak agar dapat menghasilkan sesuatu yang baru, yang mungkin dapat mengubah jalan hidup mereka dimasa depan.
4.2.2 Cita-Cita
Menjadi seorang relawan memang bukan cita-cita/harapan umum dari tiap individu, tetapi ketika menjalani sebuah kegiatan dengan sukarela mereka pun tetap menikmati setiap langkahnya, tanpa berfikir inilah cita-cita/harapan yang dulu diimpikan. 
Seperti Akira, Amru, dan Kitty, mereka merasa dengan menjadi seorang relawan adalah sebuah pencapaian sesuai dengan apa yang mereka harapkan. Seperti yang dikatakan Akira, dirinya mengaku bercita-cita menjadi seorang relawan, sebagai berikut: “iya mbak, saya memang ingin jadi relawan” (12 Desember 2015, pukul 17.24 WIB). 
Akira memang dari kecil sudah berkeinginan menjadi seorang relawan, terlebih dia gemar sekali membaca, sehingga menjadikan suatu kombinasi yang pas untuk dirinya yang bercita-cita menjadi seorang relawan dan tetap menekuni kegemarannya dalam membaca.
Berbeda halnya dengan Agung, Suroso, Milawati, M. Izzuddin, Fani, M.H. Muttaqin, dan Rizka, mereka beranggapan menjadi seorang relawan adalah salah satu hal yang tidak terencana dalam hidup yang mereka jalani. Walaupun menjadi seorang relawan bukan salah satu tujuan hidup mereka, mereka tetap menikmati setiap kegiatan kerelawanan yang diadakan oleh GREAT ataupun GREAT of Pekalongan. Seperti yang dikatakan Suroso sebagai berikut: “enggak mbak, spontanitas aja ikut kegiatan kerelawanan” (11 Desember 2015, pukul 14.43 WIB). 
Cita-cita atau harapan pasti dimiliki oleh setiap individu, pada umumnya sejak kecil tiap individu sudah memiliki cita-cita/harapan jika besar nanti ingin menjadi apa. Sedikit memang yang memiliki cita-cita menjadi seorang relawan, ada pula yang sekedar ikut-ikut saja untuk menjadi seorang relawan. Walaupun tidak memiliki cita-cita/harapan untuk menjadi seorang relawan, para relawan GREAT of Pekalongan tetap dengan sukarela menjalankan kegiatan pusdaling, demi tercapainya tujuan masing-masing individu dan juga untuk mendapatkan rasa kepuasan tersendiri yang dirinya rasakan.

4.3 Komentar Orang Terdekat Setelah Mengikuti Kegiatan Pusdaling
Komentar yang didapat oleh informan biasanya dari orangtua, teman, pacar, atau orang lain yang ada di sekitar mereka. Komentar yang mereka dapat baik positif atau negative secara tidak langsung mempengaruhi kegiatan relawan dalam mengikuti pusdaling.
Seperti komentar atau pendapat yang didapat oleh Agung, Suroso, Amru, Milawati, M. Izzuddin, Fani, M.H. Muttaqin, Kitty, dan Rizka, orang-orang disekitar mereka termasuk orang tua maupun pacar sangant mendukung mereka untuk mengikuti kegiatan pusdaling, karena pusdaling merupakan kegiatan positif yang memberikan dampak positif pada diri mereka juga. Seperti yang dikatakan oleh Milawati sebagai berikut:
“komentar mereka sangat baik, terutama dari keluarga juga hobi membaca jadi mendukung saya di kegiatan pusdaling, jadi buat nambah-nambah wawasan juga. Kalo dari pacar dam temen juga responnya baik, melatih tanggung jawab juga” (13 Desember 2015, pukul 13.48 WIB.
Berbeda dengan Akira yang mendapat komentar negatif dari orang-orang terdekatnya, berikut pernyataannya: 
“kalo tanggapan orang terdekat itu gak suka mbak, katanya buang-buang waktu, padahal ini sesuai dengan apa yang aku inginkan” (12 Desember 2015, pukul 17.24 WIB).
Pengakuan atau komentar orang lain baik positif maupun negatif secara tidak langsung berpengaruh terhadap seseorang yang menerimanya. Kebanyakan relawan mendapatkan komentar yang positif atas kegiatan yang mereka lakoni, walaupun ada juga yang menerima komentar negatif, tetapi itu tidak mematahkan semangat dari para relawan untuk terus menjalankan kegiatan pusdaling.
Komentar-komentar yang bersifat positif maupun negatif ini menjadikan motivasi tersendiri oleh para relawan untuk terus berkarya dan menunjukkan pada orang-orang sekitar mereka bahwa kegiatan pusdaling ini memberikan banyak manfaat bagi anak-anak di tempat projek dan juga memberikan pengaruh besar dalam diri relawan masing-masing.

4.4 Kegiatan Yang Ada di Dalam Pusdaling
Ragam kegiatan yang ada dalam pusdaling memberikan keunikan tersendiri pada kegiatan pusdaling. Seperti yang dikatakan oleh Agung, Suroso, Akira, Amru, Milawati, M. Izzuddin, Fani, M.H. Muttaqin, Kitty dan Rizka, kegiatan pusdaling tidak hanya membaca dan belajar, tetapi juga ada bermain, kelas musik, membuat kerajinan tangan (handicraft), storry telling dan lain-lain.
Seperti yang diungkapkan Fani sebagai berikut: 
“selain membaca juga menggali kreativitas anak-anak mbak, seperti membaca, handy craft, kerajinan yang buat mengasah otak anak-anak juga mbak” (11 Desember 2015, pukul 20.55 WIB).
Keragaman kegiatan yang ada di dalam pusdaling ini bertujuan agar anak-anak di tempat projek tidak cepat bosan dan jenuh dengan kegiatan pusdaling. Sehingga anak-anak di tempat projek juga merasakan senang karena tidak hanya membaca dan belajar yang dilakukan, tetapi juga bermain dan membuat suatu kreasi yang baru. Dengan beragam kegiatan ini juga dapat mengasah dan mengembangkan kreativitas anak.
Pada umumnya perpustakaan daerah jaman sekarang sudah dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas yang dapat mendukung pemustaka ketika datang ke perpustakaan. Sama halnya dengan pusdaling, yang selalu memberikan fasilitas-fasilitas yang bervariasi untuk dapat memenuhi kebutuhan anak-anak di tempat projek, seperti story telling, kerajinan tangan/handy craft, menggambar, main musik, dan lain-lain.
4.5 Perubahan Sikap Setelah Mengikuti Kegiatan Pusdaling
Perubahan sikap dirasakan oleh para informan setelah mengikuti kegiatan kerelawanan terutama dalam aktivitas pusdaling. Rasa tanggung jawab, hal itu yang dirasakan oleh para informan, seperti Suroso, Amru dan M.H. Muttaqin, mereka merasa bertanggung jawab dengan kegiatan pusdaling, berikut pernyataan dari M.H. Muttaqin:
“ada, khususnya untuk tanggung jawab, apalagi kegiatan pusdaling kan tanggung jawab bersama, apalagi kalau ada temen-temen yang belum aktif jadi kita memberi masukan-masukan biar merekanya lebih aktif lagi di kegiatan pusdaling, dan juga kalau ada problem dalam pelaksanaan pusdaling kita bahas bersama” (11 Desember 2015, pukul 22.44 WIB).
Ada pula hal lain yang dirasakan oleh Agung, Akira, Milawati, M. Izzuddin, Fani, Kitty, dan Rizka, mereka merasa lebih dekat dengan anak-anak projek dan lebih peka terhadap lingkungan sekitar mereka. Seperti yang dikatakan Rizka sebagai berikut:
“lebih dekat dengan anak-anak projek, merasa lebih memiliki, dalam artian bahwa kegiatan pusdaling ini milik kita, kalau bukan kita yang bergerak, siapa lagi? Karena kegiatan pusdaling ini kegiatan yang pure dipegang oleh para anggota relawan GREAT of Pekalongan dan tidak ada campur tangan dari relawan asing seperti kegiatan yang lainnya” (19 Desember 2015, pukul 13.58 WIB).
Rata-rata perubahan sikap dirasakan oleh para informan setelah mengikuti kegiatan pusdaling secara terus-menerus. Perubahan sikap yang dirasakan oleh para relawan rata-rata bersifat positif dan membangun dalam kehidupan pribadi para relawan maupun lingkungan sekitar. Mereka merasa bahwa pusdaling adalah milik GREAT of Pekalongan, milik mereka bersama yang harus berjalan demi anak-anak di tempat projek. Perubahan sikap ini tak hanya berdampak pada kegiatan pusdlaing saja, tetapi juga dalam kehidupan para informan secara pribadi, seperti lebih menjaga kebersihan lingkungan mereka sendiri, yang juga diajarkan pada anak-anak di tempat projek ketika kegiatan pusdaling berlangsung.

4.6 Prestasi yang Dicapai Setelah Mengikuti Kegiatan Pusdaling
Ketika ditanya mengenai prestasi yang telah dicapai, Agung, Akira, Amru, M. Izzuddin, Fani, dan Kitty merasa belum mencapai suatu prestasi tertentu setelah mengikuti kegiatan pusdaling. Seperti yang diungkapkan M. Izzuddin sebagai berikut: “belum ada mbak” (12 Desember 2015, pukul 18.36 WIB).
Berbeda halnya dengan Suroso, Milawati, M.H. Muttaqin, dan Rizka, mereka merasa telah mencapai suatu prestasi tertentu yang memberi keuntungan tersendiri dalam diri masing-masing dan telah memberikan sesuatu untuk anak-anak di tempat projek. Seperti yang diungkapkan Milawati berikut:
“kalo di kerelawanan ini belum ada prestasi yang saya dapatkan, tapi saya mendapatkan apa yang tidak saya dapatkan di bangku kuliah, sepert pendidikan karakter. Soalnya kan di pusdaling kan kita langsung terjun ke lapangan untuk berinteraksi langsung dengan anak-anak” (13 Desember 2015, pukul 13.48 WIB).
Prestasi/karir tak hanya di dapat dari pendidikan formal, tetapi juga informal. Prestasi juga tidak bisa dilihat hanya dari penghargaan, nilai atau bukti nyata yang didapat/diperoleh. Apalagi untuk kegiatan kerelawanan dalam pusdaling, relawan tidak dapat memastikan yang mereka dapatkan itu adalah sebuah prestasi atau bukan, yang terpenting bagi mereka adalah dapat berkegiatan positif, berbagi dengan anak-anak projek dan juga menambah wawasan para relawan sendiri. 
Kebanyakan relawan memang belum merasakan adanya peningkatan prestasi/karir dalam dirinya, tetapi sebagian sudah ada yang merasakan sebuah prestasi yang dicapainya. Walaupun begitu, ada atau tidaknya peningkatan prestasi dalam diri relawan tidak membuat para relawan terbebani dengan menjalani kegiatan pusdaling, mereka tetap semangat dan enjoy dengan kegiatan kerelawana pusdaling.

4.7 Kondisi Lingkungan Lokasi Projek
Tak hanya hubungan interpersonal yang dapat memepengaruhi suatu kegiatan, lingkungan kerja ataupun kegiatan juga dapat memepengaruhi keaktifan sesorang dalam melakoninya. Pusdaling sendiri memiliki 3 lokasi yang berbeda. Agung, Akira, Fani, M.H. Muttaqin dan Rizka merasa kondisi lingkungan mempengaruhi keaktifan mereka dalam mengikuti pusdaling. Seperti yang dikatakan Akira berikut: 
“mempengaruhi mbak, kan awalnya aku ikut kegiatan pusdaling itu di Bugisan, soalnya anak-anaknya lebih kasar mbak, terlebih sama orang baru dikenal, jadi aku dicuekin mbak rasanya mau nangis. Beda sama Pasirsari, kalau di Pasirsari anak-anaknya nurut mbak, gak kaya di Bugisan” (12 Desember 2015, pukul 17.24 WIB).
Berbeda halnya dengan Suroso, Amru, Milawati, M. Izzuddin, Kitty yang merasa kondisi lingkungan tidak mempengaruhi untuk mengikuti kegiatan pusdaling, berikut ungkapan Kitty: “kondisi lingkungan kegiatan pusdaling tidak mempengaruhi saya dalam mengikuti kegiatan pusdaling” (20 Desember 2015, pukul 18.36 WIB).
Memang lokasi tempat projek pusdaling dibedakan menjadi 3 (tiga) tempat, yaitu Bugisan, Pasrisari, dan Poncol. Berbeda lokasi berbeda pula dengan kondisi lingkungan, karakteristik anak, dan latar belakang anak-anak di tempat projek. Sehingga tak jarang perilaku anak-anak projek membuat relawan merasa kecil hati karena tidak diperhatikan oleh anak-anak di tempat projek. Tetapi hanya sedikit yang merasakan seperti itu, buktinya kegiatan pusdaling masih berjalan hingga sekarang dan tanpa kendala dengan anak-anak di lokasi projek.
4.8 Kebijakan Dalam Kegiatan Pusdaling
4.8.1 Adanya Kebijakan Dalam Kegiatan Pusdaling
Dalam kegiatan pusdaling terdapat suatu kebijakan, hal ini disampaikan oleh informan pada peneliti pada saat wawancara. Agung, Suroso, Akira, Amru, Milawati, M. Izzuddin, Fani, M.H. Muttaqin, dan Kitty memiliki jawaban yang sama ketika ditanyai mengenai adanya kebijakan dalam kegiatan kerelawanan terutama di pusdaling. Seperti yang diungkapkan Suroso berikut: “ada mbak, peraturan tersebut kan ada karena kesepakatan bersama mbak” (11 Desember 2015, pukul 14.43 WIB).
Berbeda dengan yang lain, Rizka merasa dalam kegiatan pusdaling tidak memiliki suatu kebijakan, seperti yang diungkapkannya sebagai berikut: “saya pikir tidak ada karena kegiatan pusdaling sepenuhnya adalah kegiatan yang dipegang oleh GREAT of Pekalongan” (19 Desember 2015, pukul 13.58 WIB).
Jawaban yang berbeda dari para informan, adanya kebijakan dan tidak itu kembali pada persepsi dari masing-masing informan. Dari jawaban Suroso, adanya kebijakan dalam GREAT of Pekalongan dalam kegiatan pusdaling maupun kegiatan lainnya merupakan hasil kesepakatan bersama antar relawan sendiri, mereka yang membuat dan melakukan kebijakan tersebut.
Dalam setiap organisasi/perkumpulan kebanyakan memiliki suatu kebijakan dalam menjalankan setiap kegiatan. Kebijakan ini dapat mendorong seseorang untuk lebih baik dari sebelumnya dan juga bisa sebaliknya karena merasa kebijakan yang ada tidak sesuai dengan dirinya. Dalam hal ini ada atau tidaknya kebijakan dalam menjalankan kegiatan pusdaling tidak mempengaruhi keberlangsungan pusdaling, karena pusdaling tetap berjalan seminggu sekali hingga saat ini.

4.8.2 Bentuk Kebijakan
Seperti yang diungkapkan para informan, adanya suatu kebijakan dalam menjalankan kegiatan pusdaling. Agung, Suroso, Akira, Amru, Milawati, M. Izzuddin, Fani, M.H. Muttaqin, dan Kitty mengakui adanya suatu kebijakan dalam kegiatan pusdaling, kebijakan tersebut berupa jadwal kegiatan dan pembagian tim pelaksanaan pusdaling. Seperti yang dikatakan Kitty berikut: 
“peraturan dalam jumlah buku yang akan dibawa, dalam lokasi penjadwalan lokasi pusdaling, dan tim yang bertanggung jawab pada hari itu” (20 Desember 2015, pukul 18.36 WIB).
Dalam hal ini Rizka tidak memberikan jawaban karena menurut dirinya tidak ada suatu kebijakan dalam pelaksanaan kegiatan pusdaling. Kebijakan yang ada di GREAT of Pekalongan khususnya dalam kegiatan pusdaling diantaranya jumlah buku yang dibawa, jadwal relawan yang bertugas, serta lokasi projek. Dengan adanya kebijakan tersebut memudahkan relawan dalam mengikuti kegiatan pusdaling, karena relawan GREAT of Pekalongan juga memiliki kesibukannya masing-masing yang tidak memungkinkan untuk dapat mengikuti kegiatan pusdaling tiap minggunya.

4.9 Hubungan Dengan Sesama Relawan
Peneliti ingin mengetahui bagaimana hubungan informan dengan rekan relawan lain dan staf manajer GREAT Pekalongan. Hubungan interpersonal seperti ini merupakan suatu hal yang penting dalam GREAT of Pekalongan, karena mereka sering bertemu dan berkegiatan bersama. Agung, Suroso, Akira, Amru, Milawati, M. Izzuddin, Fani, M.H. Muttaqin, Kitty dan Rizka mengaku memiliki hubungan yang baik dengan rekan sesama relawan dan juga staf manajer. Seperti yang diungkapkan Agung: “hubungannya selama ini sih enggak ada apa-apa mbak, baik-baik aja” (11 Desember 2015, pukul 20.33 WIB).
Sedikit berbeda dengan M. Izzuddin, dirinya merasa hubungan antar sesama relawan baik-baik saja, walaupun terkadang ada selisih paham, berikut pernyataan dari M. Izzuddin: “baik sih mbak, cuma kadang ada omongan aja dibelakang yang ini itu, cuma udah biasa” (12 Desember 2015, pukul 18.36 WIB).
Walaupun terkadang beberapa relawan memiliki hubungan interpersonal yang kurang baik, para relawan selalu menyelesaikannya baik-baik agar perselisihan tidak berlangsung lama. Hal ini dilakukan agar hubungan antar relawan tetap terjaga dengan baik dan tetap nyaman untuk menjalankan kegiatan pusdaling, dan diharapkan agar tidak terjadi perselisihan dikemudian hari. Para relawan sudah memiliki caranya sendiri untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi dalam kelompok, yaitu selalu mendiskusikannya secara forum dengan relawan GREAT of Pekalongan.
Dalam sebuah organisasi/perkumpulan, hubungan interpersonal sangatlah penting, entah itu dengan atasan, rekan kerja, ataupun bawahan. Hubungan interpersonal yang buruk di dengan rekan akan mengakibatkan pekerjaan yang dilakukan akan terasa berat dan tidak nyaman dengan lingkungan. Karena itulah hubungan interpersonal penting untuk dijaga untuk keberlangsungan suatu pekerjaan/kegiatan.

4.10 Imbalan/Upah yang Didapatkan
Kebanyakan orang mengharapkan adanya imbalah/upah dalam setiap pekerjaan yang dilakukannya untuk dapat mencukupi hidupnya. Menjadi seorang relawan, sepertinya sangat mustahil untuk mendapatkan imbalan/upah, namanya juga relawan, rela untuk melakukan sesuatu tanpa imbalan apapun. Seperti pernyataan dari Agung, Suroso, Akira, Amru, Milawati, M. Izzuddin, Fani, M.H. Muttaqin, Kitty, dan Rizka ketika ditanyai mengenai imbalan/upah yang mereka dapat, mereka mengaku tidak mendapatkan sepersen imbalah/upah apapun ketika menjalankan kegiatan pusdaling. 
Seperti yang dilontarkan Milawati berikut: “kalo materi enggak mbak” (13 Desember 2015, pukul 13.48 WIB).
Berbeda halnya dengan M. Baihaqqi, yang memang dirinya mendapatkan upah/imbalan atas pekerjaan yang dia lakukan, seperti yang dikatakannya berikut:
“Iya, saya sendiri kan staf, jadi memang saya digaji, dan pekerjaan saya juga enggak cuma dipusdaling tapi keseluruhan projek yang ada di Pekalongan dan sekitarnya. Alhamdulillah sih masih bisa mencukupi lah” (19 Juni 2016, pukul 16.13 WIB).
Kembali lagi, kegiatan kerelawanan ini merupakan kegiatan yang didasari oleh rasa ikhlas dalam membantu sesama, yang tidak mengharapkan imbalan dalam bentuk apapun. Ya memang sangat berbeda dengan manager area yang menerima gaji, karena sebagai staf dirinya tidak hanya mengurusi pusdaling saja, tetapi juga kebutuhan relawan asing dan lokal yang ada di Pekalongan, jadi memang sudah seharusnya manager area mendapatkan gaji atau upah.
Relawan yang tergabung dalam GREAT of Pekalongan menjalani kegiatan kerelawanan dengan suka hati tanpa mengharapkan imbalan apapun, mereka rela tidak dibayar karena tujuan mereka mengikuti kegiatan adalah untuk membantu sesama, terlebih ingin meningkatkan minat baca pada anak-anak di tempat projek. Mereka pun juga tidak merasa waktunya terbuang sia-sia ketika mengikuti kegiatan kerelawanan.

4.11 Timbal Balik Setelah Mengikuti Kegiatan Pusdaling
Walaupun tidak mendapatkan imbalan/upah, sebernarnya para relawan mendapatkan sesuatu yang lebih berharga dari pada imbalan/upah. Seperti yang dirasakan Agung, Akira, Amru, Milawati, M. Izzuddin, Fani,  M.H. Muttaqin, Kitty, dan Rizka, mereka mendapatkan pengalaman baru, ilmu pengetahuan baru, dan belajar banyak dengan relawan asing ketika menjalankan kegiatan kerelawanan. Seperti yang diungkapkan M.H. Muttaqin berikut:
“banyak sih mbak, kalau dari segi materi jelas saya tidak mendapatkan apa-apa, tapi saya mendapatkan pengalaman dari teman-teman sendiri, anak-anak projek, dan juga relawan asing. Jadi dapat membangun hubungan yang baik dengan temna-teman, dan juga menambah pengetahuan juga pada diri saya dengan membaca dan kreativitas yang saya ajarkan ke anak-anak” (11 Desember 2015, pukul 22.44 WIB).
Sedikit berbeda dengan Suroso, dirinya bangga dengan apa yang telah dia lakukan, seperi ungkapannya berikut: “of course ada mbak, soalnya ada rasa kepuasan tersendiri mbak, bangga ajalah pokoknya” (11 Desember 2015, pukul 14.43 WIB).
Banyak hal yang diperoleh para relawan ketika berkegiatan kerelawanan, dan juga ketika bertemu dengan relawan asing. Saling bertukar budaya, bahkan meniru kebiasaan-kebiasaan satu sama lain. Pengalaman yang relawan dapatkan selama ini sangatlah langka, tidak semua orang mendapatkannya, pengalaman mereka didapatkan dari hasil jerih payah para relawan sendiri dengan mengikuti kegiatan kerelawanan terutama kegiatan pusdaling. Dan dampak yang lebih membuat relawan semangat adalah pada anak-anak yang semakin rajin membaca dan kreatif.

5. Penutup
5.1 Simpulan
Dari hasil analisis data yang telah dilakukan, peneliti menemukan beberapa hal yang membuat relawan mengikuti kegiatan pusdaling, yaitu:
1. Relawan GREAT of Pekalongan menginginkan anak-anak di tiap-tiap lokasi projek memiliki minat baca yang tinggi, supaya kualitas hidup anak-anak sedikit lebih baik daripada orangtuanya,
2. Relawan bangga dengan tanggapan dari orang-orang di sekitar relawan, sehingga membuat relawan terus melakukan kegiatan kerelawanan pusdaling. Selain membuat dirinya senang, dia juga dapat menyenangkan hati orang lain dengan kegiatan sosial kerelawanan yang mereka lakukan,
3. Para relawan merasa bertanggung jawab dengan kegiatan pusdaling. Rasa tanggung jawab inilah yang membuat relawan terus mengikuti dan mengembangkan pusdaling agar menjadi lebih baik lagi.

5.2 Saran
Adapun saran peneliti untuk perpustakaan  sepeda keliling dan relawan GREAT of Pekalongan yaitu sebagai berikut:
1. Memperbaiki komunikasi antar rekan relawan agar tidak terjadi miss-communication untuk meminimalisir kesalah pahaman antar relawan GREAT of Pekalongan,
2. Memperbaiki manajemen pengelolaan perpustakaan sepeda keliling (pusdaling), peneliti juga telah mengajarkan bagaimana cara mengelola koleksi buku yang ada, sebaiknya ini dipergunakan agar pusdaling lebih tertata dan dapat berkembang sesuai dengan apa yang diinginkan para relawan,
3. Meningkatkan kreatifitas relawan dan membuat hal yang baru agar dapat dilakukan saat kegiatan pusdaling berlangsung, sehingga anak-anak tidak cepat bosan dan relawan pun juga merasakan hal yang sama.

Daftar Pustaka
Ahmadi, Abu. 2007. Psikologi Sosial. Jakarta: Rineka Cipta.

Azwar, Syarifuddin. 2009. Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Clary, E. Gill and Mark Synder. 1999. “The Motivations to Volunteer: Theoritical and Practical Considerations”. Current Directions in Psycological Science 1999 8. Halaman 156-159. Sumber <http://cdp.sagepub.com/content/8/5/156>. Diunduh [14 Juni 2016].
Departemen Pendidikan Nasional. 2008. Kamus Bahasa Indonesia. Jakarta: Pusat Bahasa.

Gerakan Kerelawanan Internasional. (2015). “Gerakan Kerelawanan Internasional (GREAT)”. Sumber<http://www.greatindonesia.org>. Diunduh [16 September 2016].

Herdiansyah, Haris. 2011. Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial. Jakarta: Salemba Humanika

Mukhtar. 2013. Metode Praktis Penelitian Kualitatif. Jakarta: Referensi.

Pemerintah Republik Indonesia. 2007. Undang-Undang Republik Indonesia No. 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan. Jakarta: Perpustakaan Nasional RI.

Perpustakaan Nasional RI. Panduan Penyelenggaraan Perpustakaan Keliling. 1992. Jakarta: Proyek Pengembangan Sistem Perpustakaan Nasional RI.

Prastowo, Andi. 2011. Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian. Jogjakarta : Ar-Ruzz Media.

Sarwono, Sarlito W.. 2013. Pengantar Psikologi Umum. Jakarta: Rajawali Pers.

Scottish Libraries and Information Council. 2015. “Evidence on the use of volunteers in libraries and on volunteer-run libraries”. Sumber <http://scottishlibraries.org/wp-content/uploads/2015/08/Evidence-on-the-use-of-volunteers-in-libraries-and-on-volunteer-run-libraries-.pdf>. Diunduh [18 Juni 2016].

Sugiyono. 2007. Memahami Penelitian Kualitatif. Cet III. Bandung: ALFABETA.

Sulistyo-Basuki. 1991. Pengantar Ilmu Perpustakaan. Jakarta: Gramedia Pustaka.

 ____________. 2006. Metode Penelitian. Jakarta: Wedatama Widya Sastra.

Sutarno NS. 2006. Manajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: Sagung Seto.

Suwarno, Wiji. 2011. Perpustakaan & Buku: Wacana Penulisan & Penerbitan. Jogjakarta: Ar-Ruzz media.
